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SARI 

Jasa pengembangan perangkat lunak telah menjadi salah satu bisnis yang diminati 

organisasi maupun perusahan-perusahaan besar yang membutuhkan sistem sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. Penulis mendapatkan kesempatan untuk dapat merasakan bekerja 

pada bisnis tersebut melalui kegiatan magang pada salah satu perusahaan yang bergerak pada 

bidang jasa pengembangan perangkat lunak, yaitu PT. Javan Cipta Solusi. Penulis magang 

sebagai sistem analis yang memiliki tugas untuk membuat analisis kebutuhan pengembangan 

perangkat lunak pada sebuah proyek pengembangan Sistem Informasi Jabatan Fungsional 

(SIJABFUNG).  

Tujuan dibuatnya proyek tersebut adalah agar data jabatan fungsional yang sebelumnya 

dikelola melalui Excel dapat dikelola secara langsung melalui sistem sesuai dengan rancangan 

yang diinginkan. Proyek tersebut dikerjakan dengan mengadaptasi metode agile scrum, dalam 

implementasinya digunakan project management tool Taiga untuk mendukung metode yang 

digunakan. Hasil dari laporan akhir magang ini menjelaskan bagaimana cara PT. Javan Cipta 

Solusi dalam memanfaatkan project management tool Taiga dalam mengadaptasi metode agile 

scrum pada proyek SIJABFUNG. 

 

Kata kunci: project management tool, agile scrum, Taiga. 
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GLOSARIUM 

 

 

Database tempat penyimpanan data pada perangkat lunak.   

Wireframe langkah untuk menelusuri kesalahan kode program. 

Approval permintaan persetujuan desain yang ditawarkan. 

Low-fidelity desain dengan tingkat presisi yang rendah 

Open-source perangkat lunak yang dipublikasikan secara umum dan dapat 

dimodifikasi oleh pengguna. 

Engineer anggota yang bertanggung jawab untuk membuat pemrograman pada 

pengembangan perangkat lunak. 

Bot sistem untuk melakukan tugas tertentu secara otomatis yang dipicu 

oleh kondisi yang ditentukan. 

Bug suatu fungsi yang tidak berjalan dengan semestinya pada sebuah 

sistem. 

Asynchronous metode komunikasi yang dilakukan secara tidak langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Gambaran Umum 

Penulis berada pada tahap menjalankan tugas akhir dari program studi Sarjana Informatika 

Universitas Islam Indonesia, terdapat beberapa jalur yang dapat dipilih untuk dapat menyelesaikan 

tugas akhir tersebut, salah satunya adalah magang. Penulis ingin mendapatkan pengalaman kerja 

yang nyata untuk menambah wawasan serta melengkapi portofolio, oleh karena itu penulis 

memilih jalur magang untuk menyelesaikan tugas akhir dari program studi yang dijalankan. Untuk 

mempermudah administrasi pendaftaran magang pada perusahaan, penulis memilih perusahaan 

yang sudah menjadi mitra dengan Universitas Islam Indonesia, yaitu PT. Javan Cipta Solusi. 

Perusahaan yang dipimpin oleh Wisnu Manupraba itu bergerak pada bidang Dukungan dan 

Pengembangan Perangkat Lunak Sumber Terbuka. PT. Javan Cipta Solusi Berpusat di Bandung 

dan memiliki workshop office yang terletak di Yogyakarta dengan struktur organisasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Javan 

Sumber: JAVAN’S Handbook (2021) 

 

Memiliki visi “Menjadi mitra optimalisasi proses bisnis yang terkemuka, berkelanjutan, dan 

menguntungkan” dan misi “Memberikan solusi terintegrasi untuk mengoptimalkan proses bisnis 

mitra melalui teknologi inovatif”. PT. Javan Cipta Solusi berkomitmen untuk menyediakan 

layanan pengembangan perangkat lunak kelas dunia dan menjadi mitra yang mampu 

mengoptimalkan proses bisnis, serta membangun lingkungan kerja yang memiliki positive vibes 

dan ideal bagi pekerjanya. 

 

1.1.2 Divisi-Divisi pada PT. Javan Cipta Solusi 

PT. Javan Cipta Solusi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang layanan jasa 

teknologi informasi, jasa yang ditawarkan oleh Javan ini adalah pembuatan perangkat lunak bagi 

klien, memberikan training, dan juga pengembangan produk. Dalam pelaksanannya, Javan terbagi 

menjadi beberapa divisi seperti pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Divisi-divisi pada PT. Javan Cipta Solusi 

No Nama Divisi Deskripsi 

1 Divisi Business 

Development 

Bertanggung jawab untuk mengembangkan bisnis dengan cara melakukan 

kegiatan marketing dan sales. 

2 Divisi General 

Support 

Bertanggung jawab untuk menyediakan layanan pendukung agar segala 

kegiatan di perusahaan berlangsung dengan baik meliputi: finance, legal, 

HRD, dan general office support. 

3 Divisi Sistem 

Analis 

Bertanggung jawab untuk memastikan kebutuhan klien sesuai dengan 

kontrak yang telah disepakati dengan parameter:  

• On Scope, lingkup pekerjaan dipastikan telah terpenuhi. 

• On Time, jadwal waktu sesuai dengan rencana dan kesepakatan. 

• On Budget, dana pengeluaran sesuai dengan rencana. 

• On Fire, tim bersemangat dan memahami urgensi proyek. 

4 Divisi Developer Bertanggung jawab untuk menghasilkan produk dan layanan berbasis 

teknologi yang tepat guna, nyaman digunakan, dan berkualitas tinggi. 

5 Divisi Quality 

Assurance 

Bertanggung jawab menganalisis masalah yang mungkin terjadi dari suatu 

project sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

6 Divisi Project 

Manager 

Bertanggung jawab dalam memastikan pemahaman anggota mengenai 

konsep scrum secara keseluruhan. Selain itu, posisi ini juga dituntut untuk 

dapat mengelola pengerjaan project sehingga dapat berjalan sesuai dengan 

waktu dan biaya yang telah ditentukan.   

7. Divisi Research & 

Engineering 

Support 

Bertanggung jawab melakukan riset teknologi dan pengembangan sistem 

yang digunakan oleh karyawan. Tim Engineering Support tidak 

diperbolehkan mengerjakan project bisnis perusahaan. 

 

1.1.3 Divisi Sistem Analis 

Penulis mendaftarkan diri sebagai magang divisi sistem analis pada Javan, untuk itu maka 

selama magang di Javan, penulis ditempatkan sebagai sistem analis pada proyek yang ditentukan 

oleh Javan. Sistem analis memiliki tanggung jawab untuk memastikan kebutuhan klien yang 

tercatat pada kontrak tersedia pada sistem, sistem analis setidaknya memiliki kemampuan untuk 
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dapat membuat BPMN, ERD, dan juga prototype. Sistem analis dapat menentukan tools apa saja 

yang digunakan untuk dapat membuat kebutuhan tersebut, namun tugas utama dari  sistem analis 

pada Javan adalah menyediakan task atau tugas untuk dikerjakan oleh tim engineer dengan 

menggunakan project management tools Taiga. 

 

1.1.4 Proyek-Proyek pada PT. Javan Cipta Solusi 

PT. Javan Cipta Solusi memliki 2 jenis proyek, yaitu proyek internal dan eksternal. Secara 

umum, proyek internal merupakan pengembangan perangkat lunak yang ditujukan untuk 

mendukung operasional dari semua divisi sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan proyek eksternal 

merupakan proyek yang melibatkan klien dari pihak diluar Javan, sebagian besar proyek yang 

dikerjakan oleh Javan berasal dari pemerintahan, seperti pengembangan perangkat lunak pada 

berikut: 

1. SIMLOAN, dari PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN). 

2. KPK Whistleblower System, dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). 

3. Pengembangan Aplikasi Katalog Elektronik, ePurchasing beserta Aplikasi Pendukung 

Lainnya, dari Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP). 

4. Sistem Informasi Jabatan Fungsional (SIJABFUNG), dari LKPP. 

 

Tiap tim yang dibentuk untuk menyelesaikan proyek yang dikerjakan terdiri dari anggota 

internal maupun anggota magang Javan. Untuk anggota magang yang baru pada Javan tidak 

langsung diikutsertakan pada proyek, tetapi terdapat masa orientasi dan juga onboarding sebagai 

persiapan sebelum memasuki proyek yang nyata. Rata-rata durasi pengerjaan proyek pada Javan 

termasuk dalam jangka waktu yang cukup panjang, yaitu hingga 1 tahun pengerjaan. Dengan 

begitu, anggota baru baik internal maupun magang dapat didelegasikan pada proyek baru maupun 

proyek yang sedang berlangsung sesuai dengan kebutuhan divisi tiap proyek. 

Penulis ditempatkan pada proyek SIJABFUNG yang terdiri dari beberapa anggota seperti 

pada Tabel 1.2. Waktu pengerjaan proyek tersebut adalah selama 4 bulan (2 bulan pengerjaan 

ditambah 2 bulan masa garansi), pengerjaan proyek tersebut dimulai pada bulan Oktober 2021 

bertepatan dengan penulis menyelesaikan masa orientasi magang selama 1 bulan pada bulan 

September 2021, sehingga penulis terlibat dalam proyek pengembangan SIJABFUNG dari awal 

pengerjaan. 
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Tabel 1.2 Anggota pada proyek SIJABFUNG 

No Peran Tugas Anggota 

1 Project 

Manager 

• Membuat rencana pengerjaan proyek 

• Mengkoordinasikan tugas yang perlu 

dikerjakan oleh tim 

• Memberikan keputusan terkait 

pekerjaan teknis 

• Anita Nur H. 

2 Sistem 

Analis 

• Menyediakan task untuk engineer 

melalui Taiga 

• Aktif berdiskusi dengan klien 

 

• Soultan Faiz 

• Syaikhul Anam 

Idris 

3 Engineer • Mengerjakan task yang didelegasikan 

oleh sistem analis pada Taiga 

• Zukron Alvian R. 

• Maulvi Inayat Ali 

4 Code 

Reviewer 

• Melakukan pengecekan pekerjaan task 

engineer apakah sudah sesuai standar 

atau belum (dari sisi pemrograman) 

• Qisthi Ramadhani 

5 Tester • Melakukan uji coba terhadap hasil 

pekerjaan engineer sesuai deskripsi 

pada task Taiga 

• Alya Jelita 

• Frezy Bangun 

 

1.1.5 Aktivitas-Aktivitas Pendukung Magang 

Pada masa magang kerja ini terbagi menjadi 3 fase yaitu, masa orientasi, onboarding dan 

kontribusi dalam proyek nyata. Pada masa orientasi, diberikan penjelasan terhadap pengetahuan 

umum terkait dokumen dan tools yang digunakan. Pemberian pengetahuan ini dilakukan dengan 

pemberian kuis yang berkaitan dengan dokumen dan tools yang biasa digunakan oleh system 

analyst. 

Tahap selanjutnya adalah onboarding. Pada tahap ini, penulis mulai diperkenalkan dengan 

proyek yang akan dikerjakan selama masa magang. Di tahap ini juga dilakukan pengenalan tools 

secara spesifik yang akan digunakan untuk mengerjakan proyek selama magang. 

Tahap terakhir adalah masa kontribusi pada proyek nyata. Pada tahap ini, penulis memulai 

tahap untuk magang kerja sebagai sistem analis, mengerjakan pekerjaan sesuai dengan tugas yang 
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diberikan seperti, membuat task yang harus diselesaikan oleh programmer, menganalisa kebutuhan 

sistem, dan lain sebagainya. 

 

Masa Orientasi 

Selama masa orientasi, penulis diberikan tugas berupa quiz tentang dokumen-dokumen yang 

diperlukan untuk menyelesaikan sebuah proyek. Selain itu, penulis juga diberikan tugas untuk 

mempelajari tools dasar yang akan digunakan ketika memasuki proyek yang sesungguhnya, 

berupa Postman, Balsamiq, Taiga, dan lain-lain. Semua tugas diberikan dan dikumpulkan melalui 

sistem elearning Javan Learning Home yang dibuat oleh Javan seperti pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2 Gambaran Sistem elearning Javan Learning Home 

 

Masa orientasi setidaknya berjalan selama 1 bulan, penulis diberikan sebuah kasus sederhana 

yang harus diselesaikan melalui tugas-tugas yang diberikan pada elearning. Setiap harinya 

diwajibkan untuk mengisi aktivitas harian yang tersedia pada Google Sheets seperti pada Gambar 

1.3 yang digunakan untuk memantau pekerjaan apa saja yang sedang atau sudah dikerjakan, lalu 

setiap minggunya dilakukan evaluasi terkait kinerja tiap anggota magang yang kemudian akan 

dibantu oleh trainer magang jika mengalami kendala dalam menyelesaikannya. 
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Gambar 1.3 Sebagian Laporan Aktivitas Harian pada Google Sheets 

 

 

 

Masa Onboarding 

Setelah menyelesaikan semua tugas pada elearning dan mendapatkan nilai yang mencukupi, 

maka penulis memasuki masa onboarding, masa ini adalah persiapan untuk memasuki proyek 

yang sesungguhnya. Proyek yang didapatkan oleh penulis ditentukan oleh pihak Javan, proyek 

tersebut adalah Sistem Informasi Jabatan Fungsional (SIJABFUNG) dimana sistem tersebut 

merupakan pengembangan fitur pada Portal PPSDM (Pusat Pengembangan Sumber Daya 

Manusia). 

Pada masa onboarding, penulis diberikan waktu selama 1 minggu untuk mempelajari 

dokumen-dokumen dan juga tools yang digunakan pada proyek tersebut, seperti DBeaver, 

Postman, Taiga, dan lain-lain. Karena proyek tersebut merupakan pengembangan fitur dari sistem 

yang sudah ada sebelumnya maka diperlukan pemahaman terkait sistem yang sudah ada sebelum 

ikut serta dalam pengembangan fitur yang akan dikerjakan. 

Berbeda dengan orientasi, onboarding tidak menggunakan sistem seperti elearning untuk 

memantau progres, melainkan menggunakan Google Sheets yang dibuat oleh masing-masing 

project manager, karena tidak semua proyek menggunakan tools dan dokumen yang sama. Google 

Sheets berisi objektif-objektif seperti pada Gambar 1.4. 
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Gambar 1.4 Sebagian capaian progres onboarding pada Google Sheets 

 

Penulis juga mendapatkan pelatihan melalui Zoom yang diselenggarakan oleh Dicky Puja 

Pratama selaku Project Management Officer Javan untuk membuat BPMN (Business Process 

Model and Notation) dengan menggunakan Camunda bersama dengan anggota magang lain yang 

sudah memasuki masa onboarding seperti pada Gambar 1.5. Pada dasarnya, semua fitur pada 

sebuah sistem memiliki proses bisnis, oleh karena itu, dengan menggunakan BPMN penulis dapat 

dengan mudah menggambarkan alur dari fitur yang ingin dibuat. 

 

Gambar 1.5 Pelatihan membuat BPMN sederhana menggunakan Camunda melalui Zoom 
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1.1.6 Topik Laporan Akhir Magang 

Selama magang, penulis memiliki tanggung jawab sebagai sistem analis pada 1 buah proyek, 

yaitu proyek SIJABFUNG. Keterlibatan dalam proyek ditentukan oleh pihak Javan, sehingga tiap 

anggota tidak dapat menentukan proyek mana saja yang diinginkan, melainkan sudah ditentukan 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing proyek. Proyek SIJABFUNG adalah pengembangan 

sistem informasi jabatan fungsional dengan menggunakan metode agile scrum, tugas utama 

penulis sebagai sistem analis pada proyek SIJABFUNG adalah menyediakan task yang perlu 

diselesaikan oleh engineer dengan menggunakan project management tools Taiga. Oleh karena 

itu, penulis menetapkan “Adaptasi Metode Agile Scrum Menggunakan Taiga (Studi Kasus: 

Pengembangan Sistem Informasi Jabatan Fungsional)” sebagai topik laporan akhir magang.   

 

1.2 Ruang Lingkup Magang 

Penulis bekerja sebagai sistem analis di PT. Javan Cipta Solusi, yang bertugas untuk 

mendefinisikan apa saja yang harus dikerjakan oleh engimeer. Penulis memiliki supervisor 

bernama Anita Nur H yang membantu dan mengarahkan penulis selama magang. Penulis selama 

magang terlibat dengan proyek SIJABFUNG. Di dalam proyek tersebut terdapat 8 orang yang 

terbagi menjadi beberapa role, yaitu project manager, system analyst, programmer, code reviewer, 

dan tester seperti pada Tabel 1.2. Proyek tersebut dikerjakan dengan mengadaptasi metode agile 

scrum, penulis sebagai system analyst memiliki beberapa tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Membuat wireframe desain tampilan dari fitur yang akan dikembangkan. 

2. Mengajukan desain yang sudah dibuat kepada klien untuk mendapatkan approval. 

3. Membuat desain database (tabel dan kolom) yang akan digunakan pada fitur yang akan 

dikembangkan. 

4. Membuat task untuk engineer terkait fitur yang akan dikembangkan sesuai dengan 

rancangan yang sudah dibuat. 

 

1.3 Tujuan  

SIJABFUNG merupakan Sistem Informasi Jabatan Fungsional yang dikembangkan pada 

portal PPSDM, terdapat beberapa fitur yang dikembangkan melalui proyek SIJABFUNG. Penulis 

terlibat dalam salah satu fitur pengembangan tersebut, yaitu fitur rekapitulasi data JF PPBJ pada 

Portal PPSDM. Fitur rekapitulasi data JF PPBJ digunakan untuk mengintegrasikan data JF PPBJ 

yang sebelumnya dikelola melalui excel agar tersedia pada portal PPSDM, melalui fitur tersebut 

diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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1. Sistem memiliki kapasitas untuk menampung data JF PPBJ yang sebelumnya 

dikelola melalui excel (import data Excel). 

2. Sistem memiliki kemampuan CRUD (create, read , update, dan delete) data JF PPBJ 

hasil import. 

 

1.4 Manfaat 

Fitur rekapitulasi data JF PPBJ diharapkan membuat pengolahan data yang sebelumnya 

dikerjakan pada Excel dapat diolah melalui sistem yang sudah ada. Tujuan dibangunnya fitur ini 

adalah agar pengolahan data JF PPBJ dapat terintegrasi dengan portal PPSDM, adapun manfaat 

yang diharapkan dari fitur ini seperti berikut: 

1. Data JF PPBJ yang sebelumnya hanya tersimpan pada Excel, akan tersimpan pada 

database portal PPSDM, sehingga dapat diintergrasikan dengan fitur-fitur yang 

tersedia pada portal. 

2. Pengolahan data JF PPBJ dapat dilakukan secara sistematis dan tervalidasi sehingga 

data JF PPBJ yang terbuat sesuai dengan yang diinginkan (tidak ada pengisian data 

yang terlewat) 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan akhir magang ini tersusun secara runtut dan terbagi menjadi 5 bab dan beberapa 

subbab yang dijabarkan sebagai berikut:  

• BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latarbelakang, ruang lingkup magang, tujuan, manfaat, dan 

sistematika penulisan. 

a. Latar Belakang 

Subbab ini membahas tentang gambaran umum perusahaan, proyek-proyek yang 

dikerjakan oleh perusahaan, proyek yang dikerjakan oleh penulis saat magang, dan 

aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan magang. 

b. Ruang Lingkup Magang 

Subbab ini membahas proyek yang dikerjakan oleh penulis ketika magang, serta batasan 

aktivitas yang dikerjakan pada proyek tersebut. 

c. Tujuan 

Subbab ini membahas tujuan dari proyek yang dikerjakan oleh penulis ketika magang. 

d. Manfaat 
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Subbab ini membahas manfaat dari proyek yang dikerjakan oleh penulis ketika magang. 

e. Sistematika Penulisan 

Subbab ini membahas susunan bab dan subbab dari keseluruhan laporan akhir magang. 

• BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori dan tinjauan pustaka yang digunakan pada laporan 

akhir magang. 

a. Agile Scrum 

Subbab ini membahas tentang penjelasan agile scrum serta kegiatan yang dilakukan dalam 

implementasinya. 

b. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Subbab ini membahas tentang penjelasan ERD serta tool yang digunakan penulis dalam 

pembuatannya. 

c. Wireframe 

Subbab ini membahas tentang penjelasan wireframe serta tool yang digunakan penulis 

dalam pembuatannya. 

d. Project Management Tool Taiga 

Subbab ini membahas tentang penjelasan project management tool Taiga. 

e. Dokumen Teknis 

Subbab ini membahas tentang penjelasan dokumen teknis serta tool yang digunakan 

penulis dalam pembuatannya. 

f. Tinjauan Pustaka 

Subbab ini membahas tentang kelebihan serta kekurangan dari makalah sebelumnya yang 

berkaitan dengan laporan akhir magang. 

• BAB III PELAKSANAAN MAGANG 

Bab ini membahas tentang metode manajemen proyek yang digunakan serta proyek yang 

melibatkan penulis ketika magang. 

a. Manajemen Proyek 

Subbab ini membahas tentang metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan 

pada proyek yang melibatkan penulis ketika magang. 

b. Proyek SIJABFUNG 

Subbab ini membahas tentang kegiatan yang dilakukan penulis dalam 

mengimplementasikan metode pengembangan proyek yang digunakan. 
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• BAB IV REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG 

Bab ini membahas tentang relevansi akademik dengan kegiatan magang serta pembelajaran 

yang didapatkan selama magang. 

a. Relevansi Akademik 

Subbab ini membahas tentang relevansi akademik dengan kegiatan yang dikerjakan selama 

magang. 

b. Pembelajaran Magang 

Subbab ini membahas tentang manfaat, kendala, hambatan, dan tantangan yang didapatkan 

selama magang. 

• BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran berdasarkan laporan akhir magang. 

a. Kesimpulan 

Subbab ini membahas kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan magang. 

b. Saran 

Subbab ini membahas saran terkait kekurangan yang didapati dari kegiatan magang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Agile Scrum 

Berdasarkan analisis, PT. Javan Cipta Solusi menetapkan bahwa metode yang cocok 

digunakan untuk proyek SIJABFUNG ini adalah agile scrum, hal ini karena selama pengerjaan 

proyek diperlukan banyak interaksi dengan klien. Agile itu sendiri memiliki arti waspada,bebas, 

cepat, dan ringan. Menurut Agile Alliance, terdapat 12 prinsip yang diterapkan pada metode agile 

sebagai berikut (Suharno et al., 2020): 

1. Kepuasan klien menjadi prioritas utama. 

2. Fleksibel, menerima adanya keperluan perubahan kebutuhan walaupun pada akhir 

pengembangan. 

3. Penyerahan hasil pengembangan perangkat lunak dalam hitungan waktu dua minggu 

sampai dengan dua bulan. 

4. Bagian pengembang dan bisnis bekerja sama setiap harinya selama proyek berlangsung. 

5. Membangun lingkungan dengan kelompok yang memiliki motivasi tinggi dan dapat 

dipercaya dalam menyelesaikan proyek. 

6. Komunikasi secara langsung adalah komunikasi yang efektif dan efisien. 

7. Fungsionalitas perangkat lunak menjadi tolak ukur utama dalam kesuksesan proyek. 

8. Dukungan secara konsisten dari pengembang, pengguna, dan sponsor sangat dibutuhkan 

untuk menjaga kesinambungan dalam menyelesaikan proyek. 

9. Memperhatikan penyelesaian teknis dan desain yang efisien untuk meningkatkan 

perfoma perangkat lunak. 

10.  Kesederhanaan itu penting. 

11. Tiap anggota tim secara mandiri dapat membuat penyelesaian masing-masing pekerjaan 

secara efisien. 

12. Melakukan evaluasi secara periodik untuk meningkatkan efektifitas kerja sesama tim. 

 

Dalam pengembangannya, agile memiliki beberapa turunan kerangka kerja, salah satu 

turunan kerangka kerja yang sering digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah 

scrum (Tohirin & Widianto, 2020). Scrum adalah kerangka kerja ringan yang digunakan untuk 

membantu tim dalam menghasilkan solusi adaptif untuk menyelesaikan masalah yang kompleks. 
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Terdapat beberapa komponen pada penerapan scrum, yaitu scrum team, scrum events, dan scrum 

artifacts (Schwaber Ken & Sutherland Jeff, 2020). 

 

2.1.1 Scrum Team 

Scrum team adalah sebuah tim kecil yang terdiri dari 10 orang atau kurang, karena dengan 

tim yang kecil, maka komunikasi dapat dilakukan dengan lebih baik dan lebih produktif. Terdapat 

tiga akuntabilitas yang ditetapkan dalam scrum team, yaitu (Schwaber Ken & Sutherland Jeff, 

2020):  

1. Developers 

Developers adalah anggota dari scrum team yang bertanggung jawab untuk 

merencanakan dan menjalankan sprint. 

2. Product Owner 

Product owner memiliki tanggung jawab untuk dapat mengkomunikasikan backlog atau 

produk yang perlu dibuat, serta menentukan prioritas pengerjaan produk. 

3. Scrum Master 

Scrum master adalah pimpinan dari scrum team yang bertanggung jawab dalam 

manajemen backlog yang efektif serta memastikan pengerjaan sprint memberikan hasil 

yang positif dan tidak melebihi batas waktu. 

 

2.1.2 Scrum Events 

Scrum events adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam menerapkan scrum, salah satu 

aktivitas penting pada scrum adalah sprints. Sprints adalah kegiatan yang dilakukan secara iteratif 

dalam hitungan waktu mingguan, semua pekerjaan dalam pengembangan perangkat lunak 

dilakukan pada masa sprints, tiap iterasinya meliputi aktivitas sebagai berikut (Ardytia & Gita, 

2021): 

1. Sprint Planning 

Sprint planning merupakan kegiatan yang dilakukan pada tiap awal akan melakukan 

sprint, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menentukan pengembangan fitur apa saja 

pada backlog yang akan dikerjakan pada sprint ini. 

2. Daily Scrum 

Daily Scrum adalah kegiatan yang dilakukan bersama dengan tim setiap pagi selama 

setidaknya 15 menit untuk membahas permasalahan yang ditemukan atau apa saja yang 
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akan dikerjakan pada hari tersebut, aktivitas ini juga dapat dibilang sebagai scrum 

meetings. 

3. Sprint Review 

Sprint review adalah aktivitas yang dilakukan bersama tim pada akhir dari sprint untuk 

meninjau hasil dari pekerjaan pada sprint apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan 

oleh klien atau belum dan juga dapat mempertimbangkan jika ada perubahan yang 

diperlukan terkait backlog atau yang lainnya. 

4. Sprint Retrospective 

Sprint retrospective adalah aktivitas yang dilakukan bersama tim pada akhir sprint 

setelah melakukan sprint review untuk meninjau perfoma dari tim serta merencanakan 

pengingkatan perfoma untuk kedepannya. 

 

2.1.3 Scrum Aritfacts 

Scrum artifacts diartikan sebagai hasil karya atau nilai yang digunakan untuk memberikan 

informasi terkait kebutuhan produk, terdapat beberapa tolak ukur yang digunakan pada scrum 

artifacts, yaitu (Schwaber Ken & Sutherland Jeff, 2020): 

• Untuk product backlog, adalah product goal. 

• Untuk sprint backlog, adalah sprint goal. 

• Untuk increment, adalah definition of done. 

 

Product Backlog 

Product backlog adalah daftar kebutuhan untuk menyelesaikan produk yang dibangun, 

daftar ini digunakan sebagai sumber pekerjaan yang perlu diselesaikan oleh scrum team, penentuan 

pengerjaan product backlog ditentukan ketika sprint planning, tujuan dibuatnya product backlog 

ini adalah untuk menghasilkan product goal. Product goal adalah target akhir dari produk yang 

dibangun dari product backlog (Schwaber Ken & Sutherland Jeff, 2020).  

 

Sprint Backlog 

Sprint backlog adalah rencana berupa rangkaian product backlog yang perlu dikerjakan oleh 

developers selama waktu sprint, tujuan dibuatnya sprint backlog adalah untuk mencapai sprint 

goal. Sprint goal adalah target capaian dari sprint, jika terdapat pekerjaan yang tidak sesuai 

harapan, maka ruang lingkup sprint backlog dapat dinegosiasikan dengan product owner tanpa 

mempengaruhi sprint goal (Schwaber Ken & Sutherland Jeff, 2020).  
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Increment 

Increment adalah sebuah nilai yang dihasilkan oleh scrum team yang melekat pada tiap 

sprint, increment merupakan bagian pekerjaan yang ditujukan untuk memenuhi definition of done. 

Definition of done adalah deskripsi yang menunjukkan keadaan ketika produk telah selesai 

dikerjakan (Schwaber Ken & Sutherland Jeff, 2020).  

 

2.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram atau ERD merupakan sebuah desain berupa diagram yang 

digunakan sebagai rancangan sebuah database. Dengan adannya ERD, maka dapat diketahui apa 

saja data yang dapat tersimpan pada sistem atau database sesuai dengan rancangannya (Larassati 

et al., 2019). Salah satu kemampuan yang diperlukan sebagai sistem analis di Javan adalah dapat 

membuat rancangan ERD, Javan menggunakan tools yang bernama Dbdiagram dalam pembuatan 

ERD. Dbdiagram adalah sebuah perangkat lunak bebas biaya yang dapat digunakan untuk 

membuat desain ERD dengan menggunakan kode-kode yang disediakan pada tools seperti pada 

Gambar 2.1, lalu ERD akan terbuat secara otomatis seperti pada Gambar 2.2 (Holistics Software, 

2022). Komponen-komponen yang dapat dibuat melalui Dbdiagram ini merupakan komponen 

utama yang diperlukan dalam merancang sebuah ERD, yaitu entity set, relationship set, dan juga 

constraints (Larassati et al., 2019). 
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Gambar 2.1 Penulisan kode pada Dbdiagram 

Sumber: https://dbdiagram.io/d 

 

 

Gambar 2.2 ERD pada Dbdiagram 

Sumber: https://dbdiagram.io/d 

 

2.3 Wireframe 

Wireframe adalah bentuk paling dasar dari sebuah desain, kerangka wireframe dibagi 

menjadi 3 komponen, yaitu: desain antarmuka, desain informasi, dan desain navigasi (Puspita, 

2020). Sistem analis pada Javan membuat wireframe menggunakan tool yang bernama Balsamiq. 
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Balsamiq adalah alat perangkat lunak yang digunakan untuk membuat low-fidelity wireframe atau 

desain dasar dengan tingkat presisi yang rendah, dimana tool ini difokuskan untuk membuat 

struktur dan konten dari fitur yang ingin dibangun dengan mengesampingkan warna dan detail 

lainnya yang bisa dibuat pada proses selanjutnya (Balsamiq Studios, 2022). 

 

2.4 Project Management Tool Taiga 

Agile scrum merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa 

langkah atau tahapan dalam implementasinya, untuk dapat memantau atau mendokumentasikan 

semua pekerjaan yang dilakukan saat mengimplementasikan agile scrum diperlukan adanya 

project management tools (Salsabiela & Cahyono, n.d.). Project management tools yang 

digunakan oleh PT. Javan Cipta Solusi pada proyek SIJABFUNG ini adalah Taiga. Taiga adalah 

project management tools yang bersifat open-source dimana data yang dihasilkan pada Taiga 

dapat digunakan untuk perangkat lunak lainnya yang digunakan maupun dikembangkan oleh PT. 

Javan Cipta Solusi. Selain bersifat open-source, Taiga juga memiliki fitur-fitur yang mendukung 

metode agile scrum seperti backlog dan sprints (Ramadhini & Paputungan, n.d.). ERD & 

wireframe yang dibuat oleh penulis digunakan sebagai deskripsi dalam bentuk task yang perlu 

dikerjakan melalui Taiga oleh tim engineer pada proyek SIJABFUNG. 

 

2.5 Dokumen Teknis 

Dokumentasi merupakan alat komunikasi yang berguna untuk memudahkan anggota tim 

dalam memahami sistem yang dibangun (Uikey et al., 2011). Selain menggunakan Taiga, Javan 

juga menggunakan dokumentasi pendukung yang dapat dijadikan lampiran pada task yang dibuat 

menggunakan Taiga, dokumen tersebut dinamakan dokumen teknis berupa Google Sheets atau 

Google Docs seperti pada Gambar 2.3 dan Gambar 2.4. Google Sheets dan Google Docs adalah 

sebuah tool untuk membuat dokumen yang dapat dikerjakan secara bersama secara online (Google 
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Workspace, 2019). Dokumen teknis dikerjakan oleh sistem analis yang digunakan untuk 

membantu tim engineer dalam memahami komponen dan relasi yang dibangun pada sistem. 

 

 

Gambar 2.3 Dokumen Teknis yang dibuat melalui Google Docs 

 



20 

 

 

Gambar 2.4 Dokumen Teknis yang dibuat melalui Google Sheets 

 

2.6 Tinjauan Pustaka 

Terdapat sebuah makalah yang membahas tentang perbandingan kriteria beberapa project 

management tools dalam mengelola task, makalah tersebut berjudul “Improvisasi Task pada 

Software Manajemen Proyek (Studi Kasus: E-Commerce)”, terdapat 3 project management tools 

yang digunakan untuk perbandingan pada makalah tersebut, yaitu: Taiga, Jira, dan ActiveCollab. 

Makalah tersebut memaparkan perbandingan tiap tools dari aspek kriteria, atribut, dan juga 

kemampuan dalam melakukan improvisasi task (Ramadhini & Paputungan, n.d.). Salah satu poin 

yang disimpulkan pada makalah tersebut adalah Taiga cocok digunakan oleh para developer untuk 

membantu dalam pengembangan perangkat lunak serta mendukung metode scrum. Namun, pada 

makalah tersebut tidak dijelaskan proses implementasi metode scrum dengan menggunakan Taiga. 

Oleh karena itu, laporan akhir magang ini memberikan pembahasan terkait penggunaan Taiga 

dalam mengimplementasikan metode scrum pada sebuah kasus pengembangan perangkat lunak. 
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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

 

 

3.1 Manajemen Proyek 

Pengembangan perangkat lunak pada proyek SIJABFUNG dikerjakan menggunakan 

metode agile scrum, Javan menggunakan project management tool Taiga dalam 

mengimplementasikan kerangka kerja scrum. Salah satu tanggung jawab penulis sebagai 

system analyst pada proyek SIJABFUNG adalah menyediakan task yang perlu dikerjakan oleh 

engineer. Task adalah sebuah tugas yang perlu diselesaikan dalam tenggat waktu tertentu 

(Ramadhini & Paputungan, n.d.), semua task yang perlu diselesaikan dibuat dengan 

menggunakan Taiga. Terdapat beberapa fitur yang digunakan oleh penulis pada Taiga seperti 

backlog, user story, dan task. 

 

3.1.1. Backlog 

Taiga memiliki fitur yang mendukung sistem backlog seperti pada yang diterapkan pada 

metode agile scrum, semua fitur atau kebutuhan yang perlu diselesaikan dalam proyek 

didefinisikan pada backlog. Pada proyek SIJABFUNG, backlog dibuat berdasarkan KAK 

(Kerangka Acuan Kerja) seperti pada Gambar 3.1 yang sudah disepakati oleh Javan dan juga 

klien. Semua fitur yang tercantum pada KAK didefinisikan melalui Taiga oleh project manager 

seperti pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.1 Dokumen Kerangka Acuan Kerja SIJABFUNG 

 

 

Gambar 3.2 Daftar sprint yang dibuat melalui backlog Taiga 

  

 

3.1.2. User Story 

User story adalah kebutuhan atau fitur yang diidnginkan oleh klien sebagai pengguna 

perangkat lunak, semua yang didefinisikan pada backlog adalah user story yang perlu 

diselesaikan. Tiap user story dapat diberikan detail berupa deskripsi, story point atau bobot, 

due date, dan lain-lain seperti pada Gambar 3.3. Semua user story pada proyek SIJABFUNG 
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didefinisiakn oleh project manager, pengerjaan user story juga diatur oleh project manager 

melalui backlog seperti pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.3 User Story yang dibuat melalui Taiga 

 

 

Gambar 3.4 User story pada sprint Taiga 

3.1.3. Task 

Task adalah suatu pekerjaan yang harus diselesaikan yang melekat pada user story, tiap 

user story dapat memiliki lebih dari 1 buah task. Dengan menyelesaikan semua task yang 
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tersedia pada user story, maka dapat dinyatakan user story tersebut sudah selesai dikerjakan. 

Tugas penulis sebagai system analyst pada proyek SIJABFUNG ini adalah mendefinisikan 

semua task terkait user story yang dipertanggung jawabkan, memastikan semua task tersedia 

dan dapat diselesaikan oleh programmer yang diberikan tanggung jawab. Dalam pembuatan 

task, Javan memiliki sebuah SOP (Standar Operasional Prosedur) yang didokumentasikan 

melalui Google Docs seperti pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 SOP Taiga yang dibuat melalui Google Docs 

 

Tiap task setidaknya memiliki beberapa komponen yang harus diisi seperti: 

1. Judul: Tiap task memiliki judul yang didefinisikan sebagai outcome atau hasil dari 

penyelesaian task. 

2. Deskripsi: Informasi tambahan yang perlu disampaikan.  

3. Skenario: Tiap task memiliki skenario untuk memudahkan engineer dalam 

memberikan hasil yang sesuai dengan alur atau skenario yang diberikan, dan juga 

memudahkan tester dalam membuktikan bahwa hasil pekerjaan task sudah sesuai 

dengan alur yang diberikan. 

4. Existing Condition: Kondisi saat ini terkait pengembangan perangkat lunak yang 

berhubungan dengan task yang perlu diselesaikan. 



25 

 

5. Acceptance Criteria: Poin-poin pengembangan perangkat lunak yang digunakan 

sebagai acuan bahwa task sudah selesai dikerjakan dan siap di uji.  

6. Due Date: Batasan waktu pengerjaan task. 

7. Custom Field: Siapa saja yang terlibat dalam penyelesaian task. 

8. Assignee: Siapa yang bertanggung jawab dalam mengerjakan salah satu proses dalam 

penyelesaian task. 

 

3.2 Proyek SIJABFUNG 

SIJABFUNG adalah proyek pengembangan Sistem Informasi Jabatan Fungsional, 

pengembangan yang perlu dikerjakan tertulis pada dokumen seperti pada Gambar 3.1, penulis 

diberikan tanggung jawab untuk menyelesaikan analisis kebutuhan pada dua fitur 

pengembangan, yaitu import data JF PPBJ, CRUD data JF PPBJ, dan rekomendasi kebutuhan 

JF PPBJ. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa rutinitas yang dilakukan untuk 

mengevaluasi hasil pekerjaan, serta untuk menunjang proses pengembangan perangkat lunak, 

yaitu sprint planning, daily scrum, sprint review, dan sprint retrospective. 

Diskusi terkait analisis kebutuhan untuk tiap fitur yang dikembangkan tidak hanya 

dilakukan pada tim internal, tetapi juga dapat dilakukan bersama klien, karena menggunakan 

metode scrum berarti melibatkan banyak interaksi dengan klien untuk mendapatkan approval 

bahwa hasil analisis sudah sesuai dengan kebutuhan klien. Untuk berdiskusi dengan klien 

terdapat 2 metode yang dapat digunakan, yaitu secara asynchronous melalui grup Whatsapp 

seperti pada Gambar 3.6 atau mengadakan pertemuan menggunakan aplikasi video conference 

seperti pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3.6 Diskusi dengan klien 

 

 

Gambar 3.7 Ajakan untuk laporan progres SIJABFUNG bersama klien 

 

Saat mengikuti video conference bersama klien, penulis diberikan tugas untuk mencatat 

apa saja poin penting dari pertemuan tersebut, poin tersebut dicatat pada dokumen Minutes of 

Meeting yang dibuat menggunakan Google Docs seperti pada Gambar 3.8. Pembuatan 

dokumen tersebut sudah menjadi SOP setiap kali ada pertemuan asynchronous bersama klien. 
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Gambar 3.8 Dokumen Minutes of Meeting hasil laporan progress bersama klien 

 

Lalu jika penulis masih kesulitan untuk membuat analisis, digunakan sebuah tool yang 

bernama ActiveCollab, tool ini digunakan untuk berdiskusi secara asynchronous bersama tim 

internal jika terdapat kebutuhan sistem yang masih belum jelas atau bisa juga digunakan oleh 

project manager untuk mendelegasikan task kepada timnya seperti pada Gambar 3.9. Selain 

itu, tool ini juga dibuat untuk berdiskusi dengan klien terkait kebutuhan sistem yang dibangun. 

 

 

Gambar 3.9 Diskusi terkait Analisis kebutuhan sistem melalui ActiveCollab 

 

3.2.1 Sprint Planning 

Sprint planning dilakukan diawal sprint, pada proyek SIJABFUNG tiap sprint-nya 

setidaknya dikerjakan selama 2 minggu hari kerja (senin - jum’at), sprint planning digunakan 

untuk membahas tentang apa saja yang akan dikerjakan selama sprint pada Taiga seperti pada 
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Gambar 3.11. Sprint planning yang dilakukan pada proyek SIJABFUNG ini dipimpin oleh 

project manager. 

Sprint planning diawali dengan invitation untuk mengikuti Google Meet melalui Google 

Calendar seperti pada Gambar 3.10. Terdapat beberapa tools yang digunakan untuk membantu 

mencatat hasil dari sprint planning tersebut, seperti Google Docs, ActiveCollab, GitMind, dan 

lain-lain. 

 

Gambar 3.10 Invitation sprint planning 

 

 

Gambar 3.11 Sprint pada Taiga 
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3.2.2 Daily Scrum 

Tujuan dari daily scrum adalah untuk memeriksa progres pekerjaan yang sudah maupun 

belum tercapai untuk merencanakan pekerjaan yang harus dilakukan kedepannya, daily scrum 

ini dilakukan secara asynchronous dan dilaksanakan setiap hari. Untuk membantu pemantauan 

progres ini digunakan sebuah bot yang terintegrasi dengan Taiga pada Telegram yang dibuat 

oleh tim Javan seperti pada Gambar 3.12. Task yang ditampilkan merupakan task yang perlu 

diselesaikan pada hari itu maupun task yang belum selesai di hari-hari sebelumnya. 

 

Gambar 3.12 Informasi task yang perlu diselesaikan melalui bot Telegram 

 

3.2.3 Sprint Review & Retrospective 

Sprint review merupakan kegiatan mengulas fitur-fitur yang sudah dikerjakan selama 

sprint, kegiatan ini dilaksanakan setelah masa sprint berakhir. Sprint review pada proyek 

SIJABFUNG ini dilaksanakan setiap 2 minggu sekali pada hari jum’at melalui aplikasi Zoom, 

dimana ajakan untuk sprint review tersebut disampaikan melalui grup Telegram seperti pada 

Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Reminder sprint review melalui grup Telegram 

 

Anggota yang wajib hadir pada sprint review tersebut tidak lain adalah seluruh tim proyek 

yang tercantum pada lampiran yang diberikan melalui Telegram, materi tiap proyek untuk 

sprint review ini dicatat pada Google Slides sesuai dengan template yang sudah ditetapkan 

seperti pada Gambar 3.14 yang diinfokan melalui ActiveCollab. 
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Gambar 3.14 Informasi template sprint review pada ActiveCollab 

 

Sprint retrospective merupakan ulasan terkait kinerja tim selama menjalankan sprint, 

ulasan ini lebih berfokus pada masalah-masalah yang ditemui selama sprint dan juga 

merencanakan strategi yang akan digunakan untuk mencegah masalah tersebut muncul kembali 

pada sprint yang akan datang. Pada proyek SIJABFUNG ini, sprint retrospective juga 

merupakan bagian dari materi pada sprint review. 

 

3.2.4 Import Data JF PPBJ  

Salah satu fitur yang dikembangkan pada proyek SIJABFUNG ini adalah CRUD Data JF 

PPBJ. Fitur tersebut dibuat untuk dapat melakukan create, read, update,dan delete pada data 

JF PPBJ yang sebelumnya dibuat menggunakan Microsoft Excel dapat dilakukan secara 

langsung melalui portal PPSDM. Untuk itu maka database yang digunakan pada portal 

PPSDM perlu diperbarui agar dapat menampung data JF PPBJ yang sebelumnya berbentuk 

Excel. 

Tahap pertama yang dilakukan oleh penulis adalah membuat ERD seperti pada Gambar 

3.15, karena fitur tersebut merupakan fitur baru yang akan dikembangkan, maka sesuai dengan 

hasil diskusi penulis dengan project manager, diperoleh keputusan bahwa untuk fitur tersebut, 

diperlukan table yang baru pada database untuk menampung data hasil import dari Excel, data 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.16. 
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Gambar 3.15 Gambaran ERD yang dibuat menggunakan Dbdiagram 

 

 

Gambar 3.16 Data JF PPBJ pada Excel yang perlu di import kedalam sistem 

 

Setelah ERD sudah lengkap, maka dilakukan simulasi bersama dengan project manager 

mengenai penyimpanan data menggunakan Google Sheets seperti pada Gambar 3.17, hal 

tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa ERD sudah sesuai dengan kebutuhan sistem. 
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Gambar 3.17 Simulasi ERD menggunakan Google Sheets 

 

Setelah menyelesaikan simulasi penyimpanan data dan mendapatkan approval oleh 

project manager untuk menggunakan ERD yang sudah dirancang, maka penulis mulai 

membuat task pada Taiga dengan mencantumkan dokumen berupa ERD yang sudah dibuat 

sebelumnya, task pertama yang dibuat oleh penulis untuk fitur CRUD data JF PPBJ ini dengan 

memberikan task kepada engineer seperti pada Gambar 3.18 untuk menambahkan table 

menggunakan script kedalam database sesuai dengan table yang sudah dirancang dalam 

bentuk ERD. 

 

Gambar 3.18 Task untuk menambahkan table pada database  

 

Setelah task pada Gambar 3.18 selesai dikerjakan oleh engineer, maka table untuk fitur 

CRUD  data JF PPBJ sudah tersedia dan dapat digunakan. Selanjutnya, penulis membuat task 

untuk pengembangan fitur CRUD data JF PPBJ. 
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3.2.5 CRUD Data JF PPBJ 

Fitur CRUD data JF PPBJ merupakan fitur yang dikembangkan agar pengguna dapat 

mengelola data JF PPBJ yang sebelumnya dikelola melaui Excel, dapat langsung dikelola 

melalui  portal PPSDM. Fitur ini setidaknya memiliki 4 halaman yang perlu dibuat, yaitu 

halaman daftar seluruh JF PPBJ, tambah data JF PPBJ, edit data JF PPBJ, dan detail JF PPBJ. 

Penulis membuat semua wireframe halaman untuk fitur tersebut melalui Balsamiq seperti pada 

Gambar 3.19, Gambar 3.20, Gambar 3.21, dan Gambar 3.22.  

 

Gambar 3.19 Wireframe Daftar JF PPBJ yang dibuat melalui Balsamiq 

 

 

Gambar 3.20 Wireframe Tambah Data JF PPBJ yang dibuat melalui Balsamiq 
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Gambar 3.21 Wireframe Edit Data JF PPBJ yang dibuat melalui Balsamiq 

 

 

Gambar 3.22 Wireframe Detail Data JF PPBJ yang dibuat melalui Balsamiq 

 

Setelah wireframe fitur tersebut selesai dibuat, maka selanjutnya penulis membuat 

mapping data untuk menunjukkan dimana saja isian tiap kolom pada form isian tambah dan 

edit data JF PPBJ akan disimpan. Penulis membuat mapping data menggunakan Google Sheets 

seperti pada Gambar 3.23. 
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Gambar 3.23 Dokumen mapping fitur CRUD Data JF PPBJ  

 

Setelah penulis menyelesaikan dokumen mapping data tersebut, penulis mulai membuat 

task pada Taiga untuk fitur CRUD data JF PPBJ, karena fitur tersebut cukup besar, maka 

penulis memecah fitur tersebut menjadi beberapa task seperti pada Gambar 3.24, hal ini 

digunakan untuk memudahkan engineer dalam mengerjakan fitur, dan juga memudahkan tester 

agar dapat fokus untuk menguji coba fitur secara bertahap sesuai dengan kriteria yang diberikan 

pada task. Desain-desain mengenai fitur CRUD data JF PPBJ yang sudah dibuat sebelumnya 

dilampirkan pada task seperti pada Gambar 3.25. 

 

Gambar 3.24 Beberapa task untuk fitur CRUD Data JF PPBJ 
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Gambar 3.25 Task fitur tambah data JF PPBJ pada Taiga 
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Setelah seluruh task untuk fitur CRUD data JF PPBJ selesai dikerjakan oleh engineer, 

maka fitur sudah tersedia pada sistem seperti pada Gambar 3.26, Gambar 3.27, Gambar 3.28, 

dan Gambar 3.29. Fitur sudah siap untuk di uji oleh tim tester, lalu jika ditemukan adanya bug 

pada fitur tersebut, maka penulis akan membuatkan task baru untuk engineer sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan. 

 

 

Gambar 3.26 Fitur Daftar JF PPBJ pada PPSDM 

 

 

Gambar 3.27 Fitur Tambah Data JF PPBJ pada PPSDM 
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Gambar 3.28 Fitur Edit data JF PPBJ pada PPSDM 

 

 

Gambar 3.29 Fitur Detail Data JF PPBJ pada PPSDM 

 

3.2.6 Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ 

Rekomendasi kebutuhan JF PPBJ juga merupakan salah satu pengembangan fitur yang 

tercantum pada kontrak SIJABFUNG, fitur tersebut memiliki mekanisme yang mirip dengan 

pemutakhiran data JF PPBJ, salah satu kebutuhan klien yang tercatat dalam kontrak untuk fitur 

tersebut adalah import data rekomendasi kebutuhan JF PPBJ yang sebelumnya dikelola 

menggunakan Excel, data tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.30, yang kemudian data 

tersebut diharapkan untuk dapat dikelola langsung melalui portal PPSDM, proses analisa 

kebutuhan untuk fitur tersebut kurang lebih sama dengan analisis pada fitur pemutakhiran data 

JF PPBJ, analisis dimulai dari pembuatan ERD seperti pada Gambar 3.15. 
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Gambar 3.30 Data Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ yang perlu di import 

 

Setelah ERD sudah lengkap, maka dilakukan simulasi bersama dengan project manager 

mengenai penyimpanan data menggunakan Google Sheets seperti pada Gambar 3.31, hal 

tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa ERD sudah sesuai dengan kebutuhan sistem. 

  

Gambar 3.31 Dokumen mapping data fitur Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ 

 

Setelah menyelesaikan ERD dan sudah di uji menggunakan simulasi pada Google Sheets, 

penulis melanjutkan analisis dengan membuat wireframe untuk fitur rekomendasi kebutuhan 

JF PPBJ. Fitur rekomendasi kebutuhan JF PPBJ ini setidaknya memiliki 3 halaman inti, yaitu 

halaman daftar data rekomendasi kebutuhan JF PPBJ, edit data rekomendasi kebutuhan JF 

PPBJ, dan detail data rekomendasi kebutuhan JF PPBJ. Penulis membuat semua wireframe 

halaman untuk fitur tersebut melalui Balsamiq seperti pada Gambar 3.32, Gambar 3.33, dan 

Gambar 3.34.  
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Gambar 3.32 Wireframe Daftar Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ 

 

  

Gambar 3.33 Wireframe Edit Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ 
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Gambar 3.34 Wireframe Detail Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ 

  

Setelah penulis selesai membuat ERD dan menyelesaikan dokumen mapping data untuk 

fitur rekomendasi kebutuhan JF PPBJ, penulis membuat task pada Taiga dengan 

mencantumkan dokumen-dokumen seperti ERD, Wireframe, dan juga mapping data yang 

sudah dibuat sebelumnya seperti pada Gambar 3.36. Task pertama yang dibuat untuk fitur 

rekomendasi kebutuhan adalah untuk menambahkan table menggunakan script kedalam 

database sesuai dengan table yang sudah dirancang dalam bentuk ERD seperti pada Gambar 

3.35. 

  

Gambar 3.35 Task untuk menambahkan table rekomendasi kebutuhan pada database 

  

Setelah task pada Gambar 3.35 selesai dikerjakan oleh engineer, maka table untuk fitur 

rekomendasi kebutuhan JF PPBJ sudah tersedia dan dapat digunakan. Kemudian penulis 

membuat task untuk fitur rekomendasi kebutuhan JF PPBJ yang dipecah menjadi beberapa task 
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seperti pada Gambar 3.36. Desain-desain mengenai fitur rekomendasi kebutuhan data JF PPBJ 

yang sudah dibuat sebelumnya dilampirkan pada task seperti pada Gambar 3.37. 

  

Gambar 3.36 Task untuk fitur Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ 

  

 

 

Gambar 3.37 Task fitur rekomendasi kebutuhan JF PPBJ pada Taiga 

  

Setelah seluruh task untuk fitur rekomendasi kebutuhan JF PPBJ selesai dikerjakan oleh 

engineer, maka fitur sudah tersedia pada sistem seperti pada Gambar 3.38, Gambar 3.39, dan 
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Gambar 3.40. Setelah itu penulis menguji coba fitur yang sudah tersedia pada sistem, lalu jika 

ditemukan adanya bug pada fitur tersebut, maka penulis akan membuatkan task baru untuk 

engineer sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. 

  

Gambar 3.38 Fitur Daftar Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ 

 

  

  

Gambar 3.39 Fitur Edit data Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ 
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Gambar 3.40 Fitur Detail Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ 
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 BAB IV 

REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG 

 

4.1 Relevansi Akademik 

Selama penulis magang pada PT. Javan Cipta Solusi, penulis mendapatkan kesempatan 

ikut serta dalam proyek pengembangan perangkat lunak dengan menerapkan salah satu metode 

yang juga diajarkan saat kuliah, yaitu metode agile scrum. Dalam penerapannya, penulis 

merasakan bahwa Javan tidak sepenuhnya menggunakan istilah yang sama dengan panduan 

resmi terkait scrum yang dibuat oleh Ken Schwaber dan Jeff Sutherland. 

 

4.1.1 Scrum Team 

Pengerjaan proyek SIJABFUNG memiliki sebuah dokumen KAK (Kerangka Acuan 

Kerja) yang digunakan sebagai acuan pengerjaan dari proyek SIJABFUNG, pada dokumen 

tersebut penulis tidak menemukan pernyataan secara eksplisit dari Javan bahwa proyek 

SIJABFUNG dikerjakan dengan menggunakan scrum team yang terdiri dari product owner, 

scrum master, dan developers. Namun, Javan memiliki aturan tersendiri terkait pembagian tim 

proyek seperti pada Tabel 1.2. Dengan begitu, Javan tidak menggunakan istilah yang diberikan 

panduan resmi scrum dalam menerapkan scrum team. 

 

4.1.2 Scrum Events 

Penulis merasakan bahwa sebagian besar rutinitas atau scrum events yang dilakukan pada 

proyek SIJABFUNG sudah sesuai dengan teori akademik seperti pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Perbandingan Teori Akademik Agile Scrum dengan pelaksanaaan pada Proyek 

Agile Scrum Teori Akademik Magang 

Sprint Planning Kegiatan yang dilakukan pada tiap awal 

sprint untuk membahas pekerjaan yang 

perlu diselesaikan pada sprint. 

Pada proyek yang dikerjakan oleh penulis, 

sprint planning dilakukan 2 minggu sekali pada 

awal sprint, karena tiap fase pengerjaan sprint 

yang ditentukan oleh perusahaan adalah selama 

2 minggu. 

Daily Scrum Kegiatan yang dilakukan setiap hari 

untuk membahas permasalahan yang 

ditemukan atau pekerjaan yang perlu 

diselesaikan pada hari tersebut. 

Pada proyek yang dikerjakan oleh penulis, 

daily scrum dilakukan setiap pagi selama 30 

menit untuk membahas task apa saja yang perlu 

diselesaikan pada hari tersebut. 

Sprint Review Kegiatan yang dilakukan pada akhir 

sprint untuk meninjau kesesuaian hasil 

pekerjaan. 

Pada proyek yang dikerjakan oleh penulis, 

sprint review dilakukan 2 minggu sekali setiap 

hari Jum’at pada akhir sprint untuk meninjau 

hasil pekerjaan selama sprint berlangsung.  
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Sprint Retrospective Kegiatan yang dilakukan pada akhir 

sprint untuk meninjau perfoma tim serta 

merencanakan peningkatan perfoma 

untuk kedepannya. 

Pada proyek yang dikerjakan oleh penulis, 

sprint retrospective termasuk bagian dari sprint 

review, sehingga dilaksanakan pada hari yang 

sama dengan sprint review. 

 

4.1.3 Scrum Artifacts 

Scrum artifacts diterapkan pada proyek SIJABFUNG, product backlog didefinisikan 

dalam bentuk user story melalui Taiga, lalu semua sprint yang perlu dikerjakan dibuat melalui 

Taiga seperti pada Gambar 3.4 menjadi sprint backlog. Lalu, increment yang merupakan nilai 

yang dibuat oleh tim pada tiap sprint dikemas dalam bentuk task seperti pada Gambar 3.11, 

tiap task memiliki definition of done yang mendukung penyelesaian user story pada sprint.  

 

4.1.4 Penggunaan Project Management Tool 

Selama penulis mengerjakan proyek untuk tugas kuliah, penulis dikenalkan dianjurkan 

untuk menggunakan project management tool seperti Trello untuk membantu 

mendokumentasikan pekerjaan proyek, namun penggunaan tool tersebut hanya berupa anjuran 

sehingga penulis tidak mementingkan dokumentasi menggunakan project management tool. 

Sedangkan ketika magang, semua pekerjaan yang dikerjakan oleh tim engineer harus tercatat 

pada project management tool Taiga dalam bentuk task, sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan 

dokumen yang sudah dibuat serta membantu dalam mengevaluasi perfoma tim, karena semua 

yang terlibat dalam task tercatat pada Taiga. 

 

4.2 Pembelajaran Magang 

4.2.1 Manfaat 

Proyek yang dikerjakan oleh penulis menerapkan metode pengembangan perangkat 

lunak agile scrum, prinsip yang diterapkan pada metode tersebut adalah kerja secara efisien 

dengan kepuasan klien sebagai prioritas yang utama, oleh karena itu diperlukan diskusi secara 

langsung bersama dengan klien saat implementasinya untuk mencapai kesepakatan terkait 

pengembangan yang akan dikerjakan. Dengan begitu, penulis diharuskan untuk dapat 

menuangkan gagasan yang dimiliki dalam bentuk dokumen untuk diajukan kepada klien, 

penulis belajar membuat dokumen secara terstruktur agar mudah dipahami oleh tim maupun 

klien. Melalui magang sebagai sistem analis di Javan, penulis mendapatkan pengetahuan baru 

terkait tools yang dapat digunakan dalam pengembangan perangkat lunak seperti berikut: 

1. Dbdiagram, sebuah tool bebas biaya yang digunakan untuk merancang ERD. 
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2. Balsamiq, sebuah tool yang digunakan untuk membuat wireframe atau desain 

dasar tampilan pada sistem. 

3. Taiga, sebuah project management tool yang dapat digunakan untuk 

mendokumentasikan pekerjaan serta mendukung pengoperasian kerangka kerja 

scrum. 

Selain itu, Javan juga sering mengadakan training mingguan yang biasanya dilakukan di 

hari jum’at, training tersebut wajib diikuti oleh semua divisi. Terdapat 2 jenis training yang 

diberikan, yaitu training soft skill dan hard skill. Tiap divisi memiliki training yang berbeda, 

training dilakukan melalui aplikasi video conference seperti pada Gambar 4.1. Dengan begitu, 

penulis mendapatkan banyak ilmu baru yang bermanfaat. 

 

Gambar 4.1 Training hard skill divisi sistem analis melalui Zoom 

 

4.2.2 Kendala, Hambatan, dan Tantangan 

Kendala yang dihadapi penulis selama magang pada proyek SIJABFUNG adalah penulis 

tidak memiliki pengetahuan yang komprehensif terkait sistem yang sebelumnya sudah ada 

(sebelum proyek pengembangan dikerjakan), hal ini menyebabkan analisis kebutuhan terkait 

proyek pengembangan yang baru menjadi lama dan tidak tepat waktu. Adapun hambatan yang 

dirasakan oleh penulis adalah pengetahuan terkait tools yang digunakan pada Javan untuk 

proses pengembangan perangkat lunak masih minim lalu menyebabkan pekerjaan menjadi 

tidak tepat waktu ketika awal pengerjaan proyek.  

Tantangan yang perlu dihadapi penulis pada proyek SIJABFUNG ini adalah penulis 

harus dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu sesuai dengan rencana, sedangkan 
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penulis memiliki hambatan dalam mengoperasikan tools yang digunakan sebagai sistem analis 

pada proyek SIJABFUNG. Untuk itu, maka penulis secara mandiri aktif bertanya kepada 

project manager ketika terdapat sesuatu yang tidak dipahami, sehingga penulis secara perlahan 

mulai terbiasa dengan alur kerja yang diterapkan pada proyek SIJABFUNG.  
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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pekerjaan yang dilakukan penulis sebagai sistem analis pada proyek 

SIJABFUNG dalam menerapkan metode agile scrum, maka terdapat beberapa kesimpulan 

yang didapatkan seperti berikut: 

1. Project management tool Taiga dapat digunakan sebagai alat bantu manajemen 

proyek yang menggunakan metode agile scrum dengan memanfaatkan fitur backlog, 

user story, dan task. 

2. Proyek SIJABFUNG tidak sepenuhnya menerapkan agile scrum sesuai dengan 

panduan resmi, melainkan hanya proses pengembangan perangkat lunak yang 

diterapkan sesuai dengan panduan scrum. 

 

5.2 Saran 

Selama penulis magang sebagai sistem analis pada proyek SIJABFUNG tentunya tidak 

luput dari kekurangan, sebagian besar masalah yang dihadapi oleh penulis adalah tenggat 

waktu. Sistem analis pada Javan mempunyai tugas utama yaitu menyediakan task kepada tim 

engineer untuk dapat diselesaikan agar kebutuhan klien terwujud. Namun, penulis kerap 

kesulitan membuat task karena minimnya pengetahuan tentang sistem yang dibangun, sehingga 

menghambat pengerjaan yang mengakibatkan fitur dibangun tidak sesuai jadwal yang 

direncanakan. Untuk itu, diperlukan waktu dan mentor khusus untuk mempelajari sistem yang 

sudah ada sebelumnya agar mengetahui dampak-dampak apa saja yang akan dihasilkan ketika 

mengembangkan fitur yang baru.   
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